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INTISARI

AL HUDA, N.Y. 2019, UJI SITOTOKSISITAS EKSTRAK ETANOL
DAUN SISIK NAGA (Drymoglossum piloselloides Presl.) TERHADAP
KULTUR SEL KANKER HATI (HepG2).

Kanker merupakan penyebab kematian utama di seluruh dunia. Salah satu
jenis penyakit kanker yang semakin meningkat kasusnya di dunia dan khususnya
di Indonesia adalah penyakit kanker hati. Tanaman sisik naga (Drymoglossum
piloselloides Presl.) secara empiris digunakan untuk meyembuhkan berbagai
penyakit. Penelitian secara ilmiah terhadap daun sisik naga telah banyak
dilakukan ke berbagai penyakit termasuk ke sel kanker T47D dan P388. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui nilai 1Csy dan selektivitas sitotoksik dari ekstrak
etanol daun sisik naga terhadap kultur sel kanker hati (HepG2) dan sel vero.

Penelitian ini meliputi ekstraksi daun sisik naga menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Uji sitotoksik ekstrak etanol daun sisik naga
dilakukan dengan metode MTT menggunakan seri konsentrasi (1000; 500; 250;
125; 62,5; 31,2; 15,6) pg/ml. Aktivtas sitotoksik ekstrak terhadap sel kanker
HepG2 diketahui dari tinggi atau rendahnya nilai ICsy yang diperoleh dari
persamaan regresi linier. Indeks selektivitas ditentukan untuk mengetahui
selektivitas ekstrak ke sel normal.

Hasil uji sitotoksik ekstrak etanol daun sisik naga menunjukkan aktivitas
yang tidak poten terhadap sel HepG2 dengan nilai 1Csy 461,878 pg/ml, dan
memiliki selektivitas sitotoksik yang kurang selektif dengan nilai indeks
selektivitas 2,26.

Kata kunci : Daun sisik naga, sitotoksik, sel HepG2.
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ABSTRACT

AL HUDA, N.Y., 2019, CYTOTOXICITY TEST OF DRAGON SCALES
LEAF ETHANOL EXTRACT (Drymoglossum piloselloides Presl.) IN LIVER
CANCER CELL CULTURE (HepG2).

Cancer is the leading cause of death worldwide. One type of cancer that is
increasingly increasing in the world and especially in Indonesia is liver cancer.
Dragon scales (Drymoglossum piloselloides Presl.) Are empirically used to cure
various diseases. Scientific research on leaves of dragon scales has been carried
out in various diseases including T47D and P388 cancer cells. This study aims to
determine the IC50 value and cytotoxic selectivity of the ethanol extract of sisik
naga leaves on liver cancer cell culture (HepG2) and vero cells.

This study included extraction of dragon scales using maceration method
with 70% ethanol. Cytotoxic test of ethanol extract of leaves of dragon sisik was
carried out by MTT method using series concentrations (1000; 500; 250; 125;
62,5; 31,2; 15,6) ug / ml. The cytotoxic activity of extracts against HepG2 cancer
cells is known from the high or low I1C50 values obtained from linear regression
equations. The selectivity index is determined to determine the selectivity of
extracts to normal cells.

Cytotoxic test results of ethanol extract of sisik naga leaves showed non-
potent activity on HepG2 cells with 1C50 values of 461.878 pg / ml, and had less
selective cytotoxic selectivity with a selectivity index value of 2.26.

Keywords : Dragon scales, cytotoxic, HepG2 cell.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kanker merupakan salah satu penyebab kematian utama di
seluruh dunia dengan penyebab kematian sebanyak 8,2 juta orang. Berdasarkan
data terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan 8.201.575 kematian akibat kanker
di seluruh dunia. Penyebab terbesar kematian akibat kanker setiap tahunnya antara
lain disebabkan oleh kanker paru, hati, perut, kolorektal, dan kanker payudara.
(Kemenkes 2015).

Salah satu jenis penyakit kanker yang semakin meningkat kasusnya di
dunia dan khususnya di Indonesia adalah penyakit kanker hati. Karsinoma
hepatoseluler sangat berhubungan dengan penyakit hepar kronis, terutama infeksi
hepatitis B virus (HBV) dan hepatitis C virus (HCV). Sebanyak 52,3% penderita
HCC berasal dari infeksi HBV kronis dan 20% dari infeksi HCV. Penyebab lain
yaitu non-alcoholic fatty liverdisease (NAFLD), alfatoksin, dan penyakit hepar
alkoholik. Proses penyembuhan dengan pengobatan kemoterapi dan obat obat
sintetik secara umum masih belum memberikan hasil yang memuaskan, karena
obat obat tersebut bersifat tidak selektif sehingga menimbulkan efek samping
kepada sel normal (Susi et al. 2009; Ricky 2015).

Karsinoma hepatoseluler / hepatocellular carcinoma (HCC) merupakan
penyakit neoplasma ganas primer hepar tersering yang terdiri dari sel menyerupai
hepatosit dengan derajat diferensiasi bervariasi. HCC adalah istilah terminologi
yang lebih baik dibandingkan hepatoma dan kanker liver yang sebaiknya
dihindari. Sebagian besar pada manusia HCC muncul dengan latar belakang
hepatitis kronis atau sirosis. HCC sudah menjadi masalah kesehatan global,
merupakan kanker kelima terbanyak di dunia, yaitu 5,4% dari semua jenis kanker,
dan penyebab kematian ketiga tertinggi akibat kanker. HCC menjadi salah satu
keganasan terbanyak pada orang dewasa, lebih dominan pada laki-laki dengan
perbandingan 2-4:1. Angka kejadian tertinggi ditemukan di Asia dan Afrika
dengan kelompok populasi berusia 20-40 tahun, sedangkan di negara barat jarang

terjadi sebelum usia 60 tahun. HCC merupakan karsinoma kedua paling



mematikan setelah karsinoma pankreas. Hampir seluruh pasien meninggal dalam
6-7 bulan setelah didiagnosis (Ricky 2015).

Pengobatan kanker hati dengan kemoterapi dianggap langkah yang efektif
untuk pengobatan sel kanker namun demikian kemoterapi masih dianggap kurang
efektif di kalangan medis karena menimbulkan efek samping terhadap sel normal
penderita, sehingga perlu dilakukannya usaha pencarian zat sitotoksik yang
berpotensi mengobati sel kanker hati. Salah satu usaha tersebut adalah
menggunakan senyawa alami yang berasal dari tanaman obat (Handayani 2008).

Salah satu tanaman obat yang digunakan dan dimanfaatkan adalah daun
sisik naga yang berpotensi sebagai antikanker, antioksid, antibakteri, antipiretik.
Daun sisik naga digunakan masyarakat sebagai obat untuk menyembuhkan
radang gusi, sariawan, pendarahan, rematik pada jaringan lunak, TBC paru—paru
disertai batuk darah, dan kanker payudara. Daun sisik naga dapat juga
digunakan untuk pengobatan gondongan (parotitis), sakit kuning (jaundice), sakit
perut, sembelit, keputihan, pemakaian luar untuk penyakit kulit, seperti kudis dan
kurap (Endrini 2009; Ratna et al. 2018; Rida et al. 2013).

Tumbuhan sisik naga (Drymoglossum piloselloides Presl.) sebagai agen
antikanker telah dilakukan pada beberapa uji sitotoksisitas terhadap kultur cell
line. Hal tersebut dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliani dan
Maryati (2009) bahwa ekstrak etanol 70% dari daun sisik naga terhadap sel T47D
dapat menghambat pertumbuhan sel kanker sebesar 69,20% pada konsentrasi 500
pg/mL. Susi (2009) menyatakan ekstrak sisik naga memiliki aktivitas
antikarsinogenik terhadap sel MCF-7 dengan nilai I1Csp sebesar 83,63 pg/mL.
Anwar (2013) menyatakan ekstrak metanol daun sisik naga memiliki efek
sitotoksik terhadap sel leukimia P388 yang ditunjukan dengan nilai 1Cso sebesar
19,32 pug/mL. Senyawa dengan nilai ICso menurut penelitian dari Rollando (2016)
dikatakan poten memiliki efek sitotoksik apabila suatu senyawa itu memiliki nilai
ICs0 di bawah 100 pg/mL.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan daun sisik naga
memiliki aktivitas sebagai antikanker, namun sejauh ini belum ada yang
melakukan pengujian sitotoksisitas ekstrak daun sisik naga terhadap kultur sel

HepG2. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang uji



sitotoksisitas dari ekstrak daun sisik naga terhadap kultur sel HepG2. Potensi
sitotoksik yang dihasilkan dari ekstrak daun sisik naga terhadap kultur sel HepG2
dapat dilihat dari nilai 1Cso melalui MTT assay. Penelitian terhadap daun sisik
naga sebagai senyawa sitotoksik harus dilakukan pengamatan terhadap uji indeks
selektivitas untuk mengetahui tingkat keamanan senyawa terhadap sel normal dan
kemampuan selektivitasnya dalam membunuh sel yang bersifat abnormal. Ekstrak
dikatakan mempunyai selektivitas yang baik apabila memiliki nilai selektivitas >
3, dan dikatakan kurang selektif apabila memiliki nilai selektivitas < 3 (Sutedjo
2016).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
Pertama, apakah ekstrak etanol daun sisik naga memiliki nilai 1Cso yang
poten terhadap kultur sel kanker hati HepG2 ?
Kedua, apakah ekstrak etanol daun sisik naga memiliki selektivitas

sitotoksik terhadap kultur sel kanker hati HepG2 dan sel vero ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:
Pertama, untuk mengetahui ekstrak etanol daun sisik naga memiliki nilai
ICso yang poten terhadap kultur sel kanker hati HepG2
Kedua, untuk mengetahui selektivitas sitotoksik dari ekstrak etanol daun

sisik naga terhadap kultur sel kanker hati HepG2 dan sel vero

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
efek sitotoksik ekstrak etanol daun sisik naga terhadap sel kanker hat HepG2
sehingga dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang terapi alternatif

pada kanker.



